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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 .Latar Belakang 

Seiring perkembangan ekonomi di Indonesia lembaga Bank sudah tidak asing 

untuk di kenal bagi masyarakat, fungsi keberadaan bank sangat diperlukan 

masyarakat mengingat kebutuhan manusia yang semakin tinggi. Di Indonesia 

perbankkan terdapat dua jenis yaitu Bank Konvensional dan Bank Syariah.Bank 

Konvensional menerapkan sistem bunga kepada nasabahnya, sedangkan Bank 

Syariah menerapkan sistem bagi hasil kepada anggotanya dalam pinjaman maupun 

simpanan. 

Dengan dimulai awal tahun 1990 telah terealisasi ide tentang adanya bank 

Islam di Indonesia, yang merupakan bentuk penolakan terhadapi sistemi ribai yangi 

bertentangani dengani hukumi Islami (Hidayat,2013i :168). 

Pesatnyai pertumbuhani perbankan syariahi nasional,i terutamai setelahi di 

keluarkannya UUi No.10i Tahuni 1998i tentangi perubahani UUi No.7i Tahuni 1992i dani 

UUi No.23i Tahuni 1999i tentangi Banki Indonesia. Selanjutnya,i aturani mengenaii 

perbankkan syariahi saati inii di dasarkan padai Peraturani Banki Indonesiai 

No.97/PB/2007i tentangi perubahan kegiatan usaha Bank umum Konvensional 

menjadi Bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah . 

Saati inii banyaki masyarakati yangi mempunyaii masalahi dalami penyediaani 

permodalani untuki pengembangani padai sektor-sektori produktifi sehinggai 
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masyarakati suliti dalami memulaii suatui usaha.i Maka,i adai salahsatui produki 

perbankani dani koperasii syariahi yaitui pembiayaani i dani simpanan,i pembiayaani 

adalahi kemampuani untuki melaksanakani suatui pembeliani ataui mengadakani suatui 

pinjamani dengani janjii pembayarani yangi ditangguhkani padai jangkai waktui yangi 

disepakati.Simpanan adalah menghimpun dana dari masyarakat.(Kasmir, 2002: 3) 

bank sebagai tempat menyimpan uang atau berinvestasi bagi masyarakat. Tujuan 

utama masyarakat menyimpan uang biasanya adalah untuk keamanan 

uangnya.Sedangkan tujuan kedua adalah untuk melakukan investasi dengan harapan 

memperoleh bunga dari hasil simpanan nya.Tujuan lainnya adalah untuk 

memudahkan melakukan transaksi pembayaran. 

Jenis usaha dalam bentuk simpanan, setelah mendapatkan modal awal berupa 

simpanan pokok,dan simpanan wajib sebagai modal dasar BMT. Selanjutnya KSPPS 

ANDA mengembangkannya dana dalam produk simpananan akad mudharabah 

seperti simpanan berjangka, simpanan sukarela, simpanan pendidikan, simpanan 

dirham, simpanan haji,simpanan umrah, simpanan qurban, simpanan Idul 

Fitri,simpanan aqiqah dan simpanan religi. 

Berdasarkani Fatwai DSNi Noi :i 03/DSN-MUI/IV/2000,i ketentuani umumi depositoi 

yaknii ketentuani pertama,i dalami transaksii inii nasabahi bertindaki sebagaii shahibuli 

maali ataui pemiliki dana,i dani banki bertindaki sebagaii mudharibi ataui pengelolai 

dana.i Kedua,i dalami kapasitasnyai sebagaii mudharib,i banki dapati melakukani 

berbagaii macami usahai yangi tidaki bertentangani dengani prinsipi syariahi dani 

mengembangkannya,i termasuki dii dalamnyai mudharabahi dengani pihaki lain.i 
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Ketiga,i modali harusi dinyatakani dengani jumlahnya,i dalami bentuki tunaii dani bukani 

piutang.Keempat,i pembagiani keuntungani harusi dinyatakani dengani jumlahnya,i 

dalami bentuki tunaii bukani piutang.Kelima, banki sebagaii mudharibi menutupi biayai 

operasionali depositoi dengani menggunakani nisbahi keuntungani yangi menjadii 

haknya.Keenam,i banki tidaki diperkenankani untuki mengurangii nisbahi keuntungani 

anggotai tanpai persetujuani yangi bersangkutan.Penerapani akadi mudharabah terhadap 

simpanan berjangka(deposito) dikarenakan bahwa, akad mudharabah mensyaratkan 

adanya tenggang waktu antara penyetoran dan penarikan agar dana itu bisa 

diputarkan. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan penulis dengan pihak BMT 

menyatakan bahwa “ dalam perjanjian atau kesepakatan dalam simpanan mudharabah 

berjangka (deposito) di KSPPS ANDA Salatiga ini dapat ditarik setelah menentukan 

jangka waktunya (jatuh tempo) yaitu 1,3,6,9,12 atau 24 bulan”. (Supardi, 4 

November 2018). 

Mendepositokani uangi dii banki syariahi cukupi menariki karenai dengani sistemi 

bagii hasil,i dii manai perbankani syariahi menekankani padai profiti sharing,i dengani 

pengertiani bahwai simpanani yangi ditabungi ataui didepositokani padai banki syariahi 

nantinyai akani digunakani untuki pembiayaani kei sektori riili olehi banki syariah,i 

kemudiani hasili ataui keuntungani yangi didapati akani dibagii menuruti nisbahi yangi 

disepakatii bersama.i Jikai keuntungani yangi didapati besar,i makai bagii hasili yangi 

didapati jugai besar.Akani tetapii nasabahi padai simpanani berjangkai jumlahnyai lebihi 

sedikiti dibandingkani simpanani umumi lainnya. 
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Dilatarbelakangi permasalahan tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

analisis terahadap penerapan akad mudharabah pada produk simpanan berjangka  

apakah sudah sesuai atau belum antara teori dengan praktik. Hal ini yang menarik 

penulis untuk mengkaji lebih luas dalam melakukan penelitian Tugas Akhir mengenai 

Implementasi Akad Mudharabah pada simpanan berjangka di KSPPS ANDA 

Salatiga. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas yang telah dikemukakan dalam latar belakang 

masalah,yang menjadi masalah pokok dalam penelitian ii adalah : 

1. Bagaimana Implementasi akad mudharabah dan penerapannya terhadap 

produk Simpanan berjangka (Deposito) di KSPPS ANDA Salatiga 

2. Bagaimanakah perhitungan penentuan nisbah bagi hasil pada produk 

simpanan berjangka KSPPS ANDA Salatiga 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis produk simpanan berjangka dan penerapan akad 

Mudharabah di KSPPS ANDA Salatiga 

2. Untuk mengetahui perhitungan penentuan nisbah bagi hasil pada produk 

simpanan berjangka di KSPPS ANDA Salatiga 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Praktis 

 Secarai praktisi dalami penulisani sebuahi penelitiani yaitui mempunyaii manfaati 

dalami rangkai mengetahuii Implementasii Akadi Mudharabahi padai Simpanani 

Berjangkai dii KSPPSi ANDAi Salatiga.i diharapkani penelitii dapati memberikani 

masukani bagii Koperasii Syariahi ataui Lembagai Keuangani Syariah 

b. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi KSPSS ANDA 

Salatiga dan bagi Koperasi Syariah atau Lembaga Keuangan Syariah yang lainnya 

dalam proses pengambilan keputusan terkait penerapan akad mudharab pada 

simpanan. 


